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ABSTRAK 

Sutrisno. 2020. Pembangunan Olahraga Ditinjau Dari Sport Devlopment Index 
Aspek Sumber Daya Manusia Dan Ruang Terbuka Olahraga Guna 
Peningkatan Kualitas Pendidikan Jasmani Di Kabupaten Blora. Skripsi 
Jurusan Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi. Fakultas Ilmu 
Keolahragaan. Universitas Negeri Semarang. Ranu Baskora Aji Putra, S.Pd, M.Pd. 

Kata kunci : Sport Devlopment Index, Sumber Daya Manusia, Ruang Terbuka 
Olahraga 

Latar belakang dalam penelitian ini adalah mengkaji tingkat sumber daya 
manusia keolahragaan dan ketersediaan ruang terbuka olahraga di Kabupaten 
Blora ditinjau dari Sport Devlopment Index. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui indeks sumber daya manusia keolahragaan dan ruang terbuka 
olahraga ditinjau dari Sport Devlopment Index. 

Metode yang digunakan adalah survei melalui pendekatan kuantitatif. 
Lokasi penelitian berada di Kabupaten Blora dengan sasaran penelitian di 3 
kecamatan yaitu Kecamatan Blora, Kecamatan Kunduran, dan Kecamatan 
Todanan. Instrumen pengumpulan datanya dilakukan dengan cara observasi, dan 
wawancara. Pengmpulan datanya meliputi luas wilayah penelitian, populasi 
penduduk, jumlah ruang terbuka olahraga, jumlah sumber daya manusia 
keolahragaan yang terdiri dari jumlah guru pendidikan jasmani, jumlah pelatih 
olahraga dan instrukur olahraga. Setelah itu di analisis dengan menggunakan 
Sport Devlopment Index dimensi ruang terbuka olahraga dan sumber daya 
manusia keolahragaan untuk mendapatkan kesimpulan. 

Hasil Penelitian : 1) luas Kabupaten Blora adalah 1.820,59 Km2, 2)  jumlah 
populasi  penduduk usia 7 tahu keatas dari 3 Kecamatan adalah 211.770 jiwa, 3) 
jumlah sumber daya manusia keolahragan adalah 337 dari  guru pendidikan 
jasmani 202 orang, pelatih olahraga 114 orang, dan instruktur olahraga 21 orang, 
4) luas ruang terbuka olahraga adalah 207.069,01 m², 5) indeks sumber daya
manusia keolahragaan sebesar  0,00071, dan 6) indeks ruang terbuka olahraga 
sebesar 0,28. 

Simpulan dalam penelitian ini adalah sumber daya manusia keolahragaan 
di Kabupaten Blora dalam kategori rendah, sedangkan ketersediaan ruang terbuka 
olahraga di Kabupaten Blora masuk dalam kategori rendah, untuk ruang terbuka 
olahraga belum memenuhi standar yang telah ditentuka olaheh Komite Olimpiade. 
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ABSTRACT 

Sutrisno. 2020. Sport Development Is Reviewed By The Sport Devlopment 
Index Aspects Of Human Resources And Open Sports Space For Enhanced 
Quality Of Physical Education In The Blora District. Students Studying Physical 
Education, Health and Recreation. Faculty Of Scientology. Semarang State 
University. Ranu Baskora Aji Putra, S.Pd, M.Pd. 

Keywords: Sport Devlopment Index, Human Resources, Open Space 

The background in this study is to assess human resource levels sport sport 
and availability of Blora district with the Sport Devlopment Index. The purpose of 
this study is to identify the human resource index sport sport and open sport index 
with the Sport Devlopment Index. 

The method used is to survey through quantitative approaches. The 
research site was located in the blora district with research targets in 3 sub-district, 
which was the Blora sub-district, which was the Kunduran sub-district, and the 
Todanan sub-district. The data-collection tools are done by observation, and 
interviews. The resulting readings include the scope of the research area, the 
population, the number of open Spaces for sport, the number of physical human 
resources consisting of the number of physical education teachers, the number of 
sports trainers and instrumental sports. Thereafter it analyzes with the use of sport 
devlodger index dimensions of open space sport and human resources sport to 
obtain a conclusion. 

Research results: 1) the area of blora is 1,820.59 km2,2) the number of 
people aged 7 and up from 3 sub-areas is 212 people, the sport instructor 114, and 
the sport instructor 21 people, 4) the area of open space of sport is 207,069.01 m 
high,5) the area of active human resources index by 0.00071, and 6) of the sports 
space index by 0.28. 

The conclusion in the study is that the high level of the Blora district's high 
level human capital, while the availability of open sports space in Blora district falls 
to a low category, for open sports Spaces has not met the established standards 
for the Olympic Committee. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seiring perkembangan globalisasi yang menuntut seorang bekerja keras 

tidak dapat dipungkiri lagi setiap orang akan semakin sangat disibukkan dengan 

rutinitas harian mereka, sehingga pikiran dan kebugaran tubuh seakan tersita. 

Maka dengan berolahraga adalah salah satu cara yang dapat dilakukan 

masyarakat untuk menjaga kesehatan dan kebugaran tubuh serta mengembalikan 

kesegaran pikiran. Dalam kegiatan olahraga juga merupakan salah satu upaya 

untuk memenuhi kebutuhan dasar yaitu kebutuhan fisiologis dimana kesehatan 

merupakan kebutuhan mutlak yang dibutuhkan semua orang. (Diego Satriawan, 

2015:1667). Seperti menurut Miswari (2015:2) bahwa olahraga dapat menawarkan 

solusi  meningkatkan kesehatan dan juga menyegarkan kembali pikiran yang 

stress. Dan olahraga dapat dimulai saat masih usia muda hingga usia lanjut dan 

berolahraga dapat dilakukan setiap hari, yang berguna untuk kegiatan  menghibur, 

dan juga sebagai kegiatan yang menyenangkan ataupun juga dilakukan  untuk 

tujuan meningkatkan prestasi. 

Menurut Yudik Prasteyo (2013:219) Kesehatan sangat penting bagi 

manusia, karena dengan kesehatan yang baik, setiap manusia akan dapat 

melaksanakan aktivitas sehari-harinya. Semakin banyaknya kegitan yang 

dilakukan seseorang menjadikan melupakan masalah berolahraga. Karena 

kesibukan membuat seorang tidak memiliki waktu luang menyebabkan seseorang 

tersita waktunya untuk berolahraga. Olahraga merupakan kebutuhan setiap 

manusia di dalam kehidupan, agar kondisi fisik dan kesehatannya tetap terjaga 

dengan baik. Oleh karena itu, manusia berusaha menjaga kesehatannya dan 
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dengan berolahragalah salah satu cara agar kesehatan tetap terjaga dengan baik 

adalah melalui aktivitas olahraga.  Menurut Gilang, Soegiyanto,& Sutardji 

(2013:33) aktivitas olahraga sangat mempengaruhi kebugaran jasmani seseorang, 

terlebih lagi memang aktivitas itu memberikan kontribusi langsung pada komponen 

kebugaran jasmani. Melakukan sebuah aktivitas olahraga tetap harus disesuaikan 

dengan usia seseorang, misalnya jenis aktivitas, faktor peralatan dan 

keselamatannya. Melakukan aktivitas olahraga harus dilakukan dengan teknik 

yang berar dan tidak bolaeh sembarangan. Walaupun seseorang senang 

melakukan aktivitas olahraga setiap orang harus menyesuaikan usia dan kondisi 

fisik sehingga kebugaran jasmani tetap terkontrol dengan baik. Oleh karena itu 

setiap oarang yang melakukan olahraga membutuhkan seseorang yang 

profesonal dibidang olahraga yaitu guru atau pelatih atau instruktur yang bisa 

membimbing dan mengarahkan aktivitas olahraga. 

Menurut Lee, Burgesub dkk (2007:435), menyatakan bahwa Aktivitas fisik 

yang teratur dapat mengurangi risiko penyakit kronis, termasuk penyakit 

kardiovaskular, kanker, dan diabetes, dan aktivitas fisik secara teratur dapat 

mengurangi kelebihan berat badan. Seperti halnya pendapat  Dharmawan, 

Soekardi & Kusuma (2018 : 74) menyatakan bahwa Olahraga adalah hal penting 

bagi kehidupan di dunia ini dan tidak akan bisa dipisahkan dari semua komunitas/ 

kelompok, karena berolahraga menjadi suatu prioritas paling utama bagi 

kesehatan tubuh dan dapat mencegah terjadinya penyakit obesitas/ kelebihan 

berat badan dan penyakit degeneratif terkait  dalam hal gaya hidup. Bisa diartika 

bahwa melakukan aktivitas fisik secara teratur dapat mengurangi terkena 

beberapa penyakit tersebut. 
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Andy Pradhana dan Achmad Widodo (2016:77) menejlaskan bahwa 

Olahraga adalah kebutuhan setiap orang di dalam kehidupannya, agar kondisi fisik 

dan kesehatannya tetap terjaga dengan baik. Kesehatan sangat penting bagi 

manusia, karena tanpa kesehatan yang baik, setiap manusia akan sulit dalam 

melaksanakan aktivitasnya sehari-hari. Sedangkan Soegiyanto (2013:19) 

menjelaskan bahwa olahraga di masyarakat bisa digunakan sebagai untuk 

mewujudkan dan menempatkan nilai-nilai Olimpiade kedalam praktik, untuk 

mempromosikan kesehatan, pendidikan dan kesejahteraan melalui kegiatan 

berolahraga. Arif Hidayat dan Nanang Indradi (2015:50) menjelaskan bahwa 

olahraga rekreasi yaitu olahraga yang mengarah kesuatu aktivitas yang memiliki 

tujuan untuk hiburan, keseangnan dan bergembira. 

Pembangunan olahraga hakikatnya adalah suatu proses yang membuat 

manusia memiliki banyak akses untuk melakukan katifitas fisik (Sanjaya dkk, 

2019:105). Pembangunan keolahragaan adalah pembudayaan dan peningkatan 

prestasi olahraga yang jika dikaitkan dengan bangunan olahraga berarti 

penguatan pondasi bangunan olahraga yaitu buday berolahraga dan penguatan 

pola pembibitan olahraga prestasi guna menciptakan sebanyak-banyaknya 

sumber daya calon olahragawan berbakat dari berbagai daerah di Indonesia 

sesuai dengan karakter fisik dan kultur lokal, serta kondisi lingkungan yang 

mendukung pembentukan potensi olahraga unggulan di daerah (Natalia, 

Sugiyanto, dan Kiyanto, 2017:88).  

Pembangunan olahraga nasional di Indonesia telah diatur dalam UU 

Nomor 3 tahun 2005. Namun pada saat ini prestasi dalam olahraga dijadikan 

sebagai tolak ukur dalam menilaian kemajuan pembangunan olahraga disuatu 

daerah tertentu. Di sisi yang lain, terdapat suatu Undang-Undang Nomor 3 Tahun 
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2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional dijelaskan bahwa pilar olahraga tidak 

hanya menyangkut olahraga prestasi, tetapi juga terdapat olahraga pendidikan 

dan olahraga rekreasi. Oleh karena itu tentu tidak baik jika suatu keberhasilan 

olahraga hanya diukur dari satu pilar saja. 

Kemajuan pembangunan olahraga tidak serta merta di lihat dari berapa 

medali emas ataupun podium yang diperoleh ketika event daerah, provinsi 

ataupun nasional. Dari hal tersebut masyarakat masih banyak melihat bahwa 

kemajuan olahraga diukur dari berapa banyak piala yang diperoleh atau berapa 

perolehan medali yang dibawa pulang ini merupakan persepsi yang kurang baik 

yang harus diluruskan tentang pandangan tersebut (Sinurat, 2018:588). Indonesia 

memiliki ukuran untuk mengetahui suatu pembangunan olahraga. Toho Cholik 

Motohir dan Ali Maksum (2007:4) menjelaskan bahwa untuk mengukur 

pembanguan olahraga disuatu daerah terdapat 4 dimensi yang dapat dijadikan 

sebagai tolak ukur. Konsep tersebut diberi nama Sport Development Index yang 

mengacu pada indeks gabungan yang bisa mencerminkan suatu keberhasilan 

suatu pembangunan olahraga di lihat berdasarkan 4 dimensi dasar yaitu 1) 

ketersediaan ruang terbuka olahraga, 2) sumber daya manusia keolahragaan, 3) 

partisipasi masyarakat dalam berolahraga, 4) kebugaran jasmani masyarakat.  

Agus Kristiyanto (2012:2-3) menjelaskan bahwa setiap daerah Kecamatan/ 

Kota/ Kabupaten/ Provinsi yang menghendaki kemajuan yang signifikan pada 

berbagai bidang, kesadaran terhadap makna strategis olahraga yang harus diawali 

melalui perencanaan pembangunan yang bisa dapat memajuankan olahraga 

secara menyeluruh. Maka dari itu olahraga harus dipandang sebagai tujuan 

sekaligus aset pembangunan di suatu daerah. 
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Pada suatu pembangunan olahraga yang ditinjau dari Sport Dvelopment 

Index mengaharapkan bisa dijadikan tolak ukur pembangunan olahraga di suatu 

daerah. melalui kesepakatan yang universal, dideklarasikan UNESCO pada tahun 

1978 yang terdapat di dalam butir-butir mukaddimah Piagam Internasional 

Pendidikan Jasmani dan olahraga (The International Charter of Physical Education 

anda Sport). Dalam butir yang pertama menyatakan bahwa suatu kegiatan dalam 

mengaktualisasikan hak asasi manusia (HAM) adalah kesempatan dalam 

mengembangkan dan mempertahankan kemampuan fisik, moral dan mental. 

Setiap orang/  individu harus mempunyai akses terhadap pendidikan jasmani dan 

olahraga. Sedangkan pada butir ketiga menyatakan bahwa pendidikan jasmani 

dan olahraga bisa memberikan sumbangan kepada penguasaan nilai-nilai 

kemanusiaan yang mendasar untuk di jadikan sebagai landasan perkembangan 

sepenuhnya pada setiap makhluk hidup (Toho Cholik M dan Ali Maksum, 

2007:26). 

Provinsi Jawa Tengah merupakan sebuah daerah yang terletak dipulau 

Jawa dan Ibu kotanya adalah Semarang. Luas wilayah Jawa Tengah 32.548 km², 

terdapat 29 Kabupaten, 6 Kota, 534 Kecamatan, 769 Kelurahan dan 7809 Desa. 

Kabupaten Blora termasuk di dalam Provinsi Jawa Tengah, luas wilayah 

kabupaten Blora adalah 1.820,59 km² atau 182058,3077 Ha sekitar 5,5% luas 

wilayah Provinsi Jawa Tengah. Secara astronomi Kabupaten Blora terletak di 

antara 111°16’ – 16’ - 111°'338’ Bujur Timur dan diantara 6°582’ - 7°248’Lintang 

Selatan (BPS Kabupaten Blora 2019:1). Menurut Henri Sarnowo (2010:176) dalam 

penelitian kalssen typology Kabupaten Blora masuk dalam kategori tertinggal. 

Tabel 1.1. Klasifikasi Daerah Di Jawa Tengah Menurut Klassen Typology 
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No 
Daerah Cepat 

Maju dan Cepat 
Tumbuh 

Daerah Maju 
tetapi Tertekan 

 

Daerah 
Berkembang 

Cepat 
 

Daerah Relatif 
Tertinggal 

 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
16. 
17. 
 

Kab. Cilacap 
Kab. Sukoharjo 
Kab.Karanganyar 
Kab. Kudus 
Kota Surakarta 
Kota Semarang 

Kab. Semarang 

Kab. Kendal  

Kota Magelang 

Kota Pekalongan 

 

Kab. Purbalingga 

Kab. Purworejo 

Kab. Magelang 

Kab. Seragen 

Kab. Tegal 

Kab. Berebes 

Kota Salatiga 

Kota Tegal 

Kab. Banyumas 
Kab. Banjarnegara 
Kab. Kebumen 
Kab. Wonosobo 
Kab. Boyolali 
Kab. Klaten 
Kab. Wonogiri 
Kab. Grobogan 
Kab. Blora 
Kab. Rembang 
Kab. Pati 
Kab. Jepara 
Kab. Demak 
Kab. Temanggung 
Kab. Batang 
Kab. Pekalongan 
Kab. Pemalang 

Sumber : Henri Sarnowo (2010:176)  

Kabupaten Blora dalam mengikuti suatu kejuaraan di Jawa Tengah 

memiliki prestasi cukup baik. Pada kejuaraan PORPROV JATENG XV 

Kabupaten Blora mengirimkan 151 atlet, 37 pelatih, dan 39 official dari 24 

cabang olahraga dalam even di Surakarta. Dan Kabupaten Blora sendiri 

menghasilkan 68 medali dengan 17 medali emas, 20 medali perak dan 31 medali 

perunggu dengan urutan ke 11. Namun dalam even PORPROV JATENG XV 

ini Kabupaten Blora belum bisa memenuhi target untuk masuk ke 10 besar. 

Oleh karena itu perolehan mendali atau juara tidak serta merta dijadikan tolak 

ukur dalam pembangunan olahraga. 

Berdasarkan hasil kajian penelitian Sport Development Index (SDI) yang 

telah dilakukan di daerah Jawa Tengah, diperolah informasi sebagaimana 

berikut: 
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Gambar 1.1. Bagan Hasil Penelitian Empat Dimensi SDI 

Sumber: Pemerintah Provinsi Jawa Tengah 2017 

 

Dari gambar diatas penelitian SDI yang ada di Jawa Tengah Kabupaten 

Blora sendiri belum pernah dilakukan penelitian tentang SDI. Maka dari itu 

peneliti merasa terpanggil untuk mencoba meneliti sebenarnya sejahuh mana 

tingkat pembangunan olahraga yang ditinjau dari Sport Devlopment Index yang 

dilihat dari aspek sumber daya manusia dan ruang terbuka olahraga di 

Kabupaten Blora oleh karena itu perlu adanya penelitian lebih lanjut agar 

mengetahui seberapa besar Sport Devlopment Index dalam rangka untuk 

meningktkan kualitas pendidikan jasmani di Kabupaten Blora. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah diungkap di atas, 

maka dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya pembangunan olahraga. 
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2. Melihat kemajuan olahraga hanya dari perolehan medali olahraga 

prestasi dalam suatu even. 

3. Kurangnya fasilitas berlatih. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasar dari identifikasi masalah yang telah diungkap di atas, maka 

permasalahan akan dibatasi sebagai berikut: 

1. Indeks ruang terbuka olahraga di Kabupaten Blora ditinjau dari Sport 

Development Index. 

2. Ketersediaan sumber daya manusia dalam bidang olahraga di 

Kabupaten Blora ditinjau dari Sport Development Index. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan observasi dan latar belakang masalah yang telah diungkap di 

atas, maka permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah indeks ruang terbuka olahraga di Kabupaten Blora 

ditinjau dari Sport Development Index? 

2. Bagaimanakah ketersediaan sumber daya manusia dalam bidang 

olahraga di Kabupaten Blora ditinjau dari Sport Development Index? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fenomena dari permasalahan yang ada di atas maka tujuan 

dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui ketersediaan Indeks ruang terbuka olahraga di 

Kabupaten Blora ditinjau dari Sport Development Index. 
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2. Mengetahui ketersediaan sumber daya manusia dalam bidang 

olahraga di Kabupaten Blora ditinjau dari Sport Development Index. 

1.6 Manfaat Penelitian 

  Kontribusi penelitian ini mempunyai daya tawar yang baik dengan 

pemerintah Kabupaten Blora sehingga dapat dapat diusulkan kepada Pemerintah 

Kabupaten Blora. Penelitian ini dilakukan karena memiliki kontribusi sebagai 

berikut: 

1. Dari hasil penelitian ini dapat memberikan masukan atau rekomendasi 

kepada Pemerintah Kabupaten Blora dalam hal perbaikan kualitas dan 

kuantitas lingkungan khususnya dalam mengefektifkan pelaksanaan dan 

pengelolaan ruang terbuka olahraga. Selain itu, adanya otonomi daerah 

semakin memberikan keleluasan bagi setiap daerah untuk membuat 

kebijakan tentang penataan ruang terbuka olahraga. 

2. Memberikan masukan pada berbagai pihak tentang pentingnya 

keberadaan ruang terbuka olahraga sebagai bagian yang tidak 

terpisahkan dari penataan suatu daerah. 

3. Hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai acuan dalam 

mengevaluasi  kebijakan Pemerintah Kabupaten Blora sebagai upaya 

bersama untuk memajukan, membina, dan mengembangkan olahraga 

dalam rangka peningkatan Pendidikan Jasmani berwawasan Konservasi 

di Jawa Tengah serta sebagai informasi kepada para pelaku olahraga 

untuk dapat berperan dan ikut serta dalam mendukung upaya-upaya 

pemerintah yang berkaitan dengan pengembangan olahraga di daerah 

Kabupaten Blora. 

4. Merangsang pemerintah Kabupaten Blora untuk meningkatan kualitas 
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serta kuantitas ruang terbuka olahraga sebagai upaya pelaksanaan 

pembinaan dan pengembangan olahraga rekreasi. 

5. Menyadarkan masyarakat untuk menjaga ruang terbuka olahraga dan 

memanfaatkannya secara baik agar dapat digunakan secara nyaman 

dan menumbuhkan semangat dalam berolahraga. 
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BAB II 

Landasan Teori 

2.1 Pembangunan Olahraga 

Pembangunan berarti suatu proses, cara perbuatan membangun. 

Membangun berarti suatau proses membuat sesuatu, proses sendiri mengandung 

ciri adanya serangkaian tindakan, interaksi, pembuatan, perubahan atau 

pengolahan yang menghasilkan sesuatu (Ali Maksum Dkk, 2004:2).  Menurut 

Dasar dan Decheline (2017) bahwa pembangunan merupakan sebuah usaha dan 

proses untuk menuju pada suatau perubahan bisa secara positif maupun negatif 

secara parsipatori dari keseluruhan element yang menginginkan sebuah 

perubahan. 

Pembangunan bisa dikatakan proses atau upaya yang dilakukan guna 

meningkatkan taraf hidup manusia baik lahir maupun batin. Pembangunan yang 

dilakukan di Indonesia bertujuan untuk membangun manusia yang adil dan 

makmur yang sesuai cita cita ideologi bangsa yaitu pancasila dan Undang-Undang 

Dasar 1945. Sedangkan pembangunan nasional selalu meliputi seluruh lapisan 

masyarakat, dan keberhasilannya ditentukan oleh segenap lapisan masyarakat 

yang berperan serta dalam pembangunan nasional. Pembangunan nasional akan 

berhasil apabila segenap lapisan masyarakat itu memiliki rasa tanggung jawab 

penuh terhadap kemajuan bangsa dan Negara (Pradhana dan Widodo, 2016:78). 

Menurut Agus Kristiyanto dalam (Irfan, 2019:67) bahwa pembangunan 

olahraga untuk kesejahteraan rakyat dan kejayaan bangsa tidak dapata hanya 

diuraikan dengan bentuk-bentuk pemikiran  dan wacana. Walaupun secara 
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metodologis pemikiran rasional obyektif dan sistematis dapat menjadi sebuah 

energi yang cukup besar dalam membangun mind setpublik, khususnya tentang 

bagaimana dan apa saja yang harus dibangun dalm konsep olahraga. Sedangkan 

menurut Dharmawan ddk (2018:12) bahwa olahraga dapat memberikan kontribusi 

nyata sangat berharga dan memberikan inspirasi bagi kesejahteraan dan 

kelangsunagan hidup manusia dari aspek jasmani, rohani dan sosial. 

Pembangunan di bidang olahraga merupakan salah satu aspek kebutuhan 

manusia seperti pada masa Yunani kuno yang menyatakan bahwa olahraga 

merupakan sarana untuk meningkatkan karakter dan mentalitas suatu bangsa 

(Saban, 2019:132). Kegiatan olahraga juga merupakan salah satu upaya untuk 

memenuhi kebutuhan dasar yaitu kebutuhan fisiologis dimana kesehatan 

merupakan kebutuhan mutlak yang dibutuhkan semua oranag. Pengkajian 

pembangunan olahraga dalam SDI menggunakan data primer dan data sekunder. 

Data primer terdiri dari data dasar yang dibutuhkan dalam perhitungan indeks, 

yaitu data ruang terbuka olahraga dan sumberdaya manusia. Sedangkan data 

sekundernya antara lain jumlah penduduk, luas wilayah, dan potensi keolahragaan 

(Setiawan dan Triditya, 2019:26). 

Menurut Indrayana (201:559) bahwa ukuran keberhasilan pembangunan 

olahraga selama ini adalah dititik beratkan kepada perolehan medali dan mealihat 

prestasi dari hasil kejuaraan atau peringkat juara umum. Pada kegiatan olahraga 

multi event atau pembangunan olahraga di daerah yang hanya didasarkan pada 

semangat mendapatkan perolehan medali pada gilirannya akan mendangkalkan 

nilai-nilai olahrga itu sendiri. Pradhana dan Widodo (2016:78) menjelaskan bahwa 

Pembangunan olahraga nasional di Indonesia sudah diatur dalam undang-undang 

republik indonesia nomor 3 tahun 2005 tentang sistem keolahragaan nasional. 
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Perkembangan olahraga di Kabupaten Blora kurang begitu merata dan 

maksimal hanya beberapa kecamatan saja yang memiliki potensis dalam bidang 

olahraga. Menurut Langgeng (2016:4) Bahwa di Kecamatan Cepu sendiri cabang 

olahraga yang menonjol hanya cabang olahraga atletik. Perlu diketahui bahwa 

Kecamatan Cepu adalah salah satu wilayah penghasil atlet berprestasi pada 

cabang olahraga atletik, tak jarang atlet dari Kecamatan Cepu menjadi andalan 

Jawa Tengah di kejuaraan atau even olahraga bergengsi nasional. Ada 3 atlet 

cabang olahraga atletik asal Kecamatan Cepu di antaranya Septiana Dita Sari, Ari 

Suwandana, dan Noce Matital akan memperkuat kontingan Jateng pada PON XIX 

2016 di Jawa Barat. 

Kabupaten Blora dalam mengikuti suatu kejuaraan di Jawa Tengah 

memiliki prestasi cukup baik. Pada kejuaraan PORPROV JATENG XV Kabupaten 

Blora mengirimkan 151 atlet, 37 pelatih, dan 39 official dari 24 cabang olahraga 

dalam even di Surakarta. Dan Kabupaten Blora sendiri menghasilkan 68 medali 

dengan 17 medali emas, 20 medali perak dan 31 medali perunggu dengan urutan 

ke 11. Namun dalam even PORPROV JATENG XV ini Kabupaten Blora belum 

bisa memenuhi target untuk masuk ke 10 besar. 

2.2 Sport Development Index 

Konsep Sport Development Index (SDI) adalah standar untuk mengukur 

kemajuan dalam pembangunan olahraga yang digunakan di Negara Indonesia 

melalui program unggulan Kantor Mentri Pemuda dan Olahraga, digunakan untuk 

menyajikan ukuran kemajuan pembangunan olahraga yang lebih memadai dan 

menyeluruh dibandingkan dengan hanya ukuran tunggal yaitu medali (Yohanes 

Daton Sabn, 2019). Menurut Boy Indrayana (2019:55) bahwa Sport Development 
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Index (SDI) diharapkan dapat menentukan suatu tingkat kemajuan pembangunan 

olahraga di suatu daerah dan dapat bermanfaat sebagai bahan pengambilan 

kebijakan pembangunan olahraga, terutama terkait dengan upaya menciptakan 

struktur tatanan pembangunan olahraga.  

Alternatif baru yang dipakai untuk menentukan tingkat pembangunan 

olahraga disuatu daerah tertentu yaitu Sport Development Index (Andhi Pradana, 

2016:77). Sedangkan menurut Sukendro Dasar dan Grafitte Decheline (2017:62) 

menyatakan bahwa seorang tokoh para ahli olahraga yaitu Mutohir, Maksum, dkk 

memiliki rasa prihatin kepada masyarakat yang memiliki  anggapan bahwa 

pembangunan olahraga ditentukan oleh banyaknya mendali atau juara yang 

diperoleh dari hal tersebut muncul lah pemikiran Sport Development Index yang 

digunakan untuk mengukur pembangunan olahraga disuatu daerah. 

Mutohir dan Maksum (2007:2) menyatakan bahwa ada 4 dimensi dasar 

yang dipakai Sport Development Index (SDI) sebagai metode yang bertujuan 

untuk mengetahui suatu tingkat keberhasilan atau kemajuan pembangunan 

olahraga disuatu daerah yaitu: 1) tersediannya ruang terbuka olahraga yang 

tersedia untuk digunakan aktivitas olahraga, 2) tingkat partisipasi warga 

masyarakat dalam melakukan aktivitas olahraga secara teratur, 3) sumber daya 

manusia atau tenaga keolahragaan yang terlibat dalam suatu kegiatan olahraga, 

dan 4) tingkat kebugaran jasmani yang dicapai oleh masyarakat didaerah tersebut. 

Oleh karena itu pembangunan olahraga dapat terarah bukan dengan anggapan 

berapa jumlah mendali atau juara yang diperoleh oleh suatu daerah. Menurut 

Sukendro Dasar dan Grafitte Decheline (2017:62) menyatakan bahwa suatu 

pembangunan olahraga adalah sebuah usaha dalam proses untuk menuju pada 
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suatu perubahan bisa secara positif ataupun negatif, itu semua tergantung yang 

menginginkan sebuah perubahan. 

Sport Development Index (SDI) ini Toho Cholik Muthohir dan tim telah 

melakukan seminar beberapa kali yaitu: 1) Konferensi Internasional tentang 

Olahraga dan Pembangunan yang dilaksanakan di daerah Yogyakarta pada bulan 

September 2003 yang mendapatkan pujian dari sejumlah pakar dari Inggris, 

Australia, Amerika, Jepang, Korea, Malaysia dan Thailand atas kemajuan prestasi 

dan  Indonesia yang pertama kali mencetuskan konsep Sport Development Index, 

2) Konferensi pada 22 sampai 24 Juli 2004 dilaksanakan di Bandung adalah

Konferensi Internasional–Asia untuk pendidikan jasmani dan olahraga ASPES) 

dan mendapat dukungan dari seorang pakar dari Negara Malaysia yang bernama 

Prof. De Vrijs menyatakan agar Negara Indonesia menjadi pusat untuk 

mengembangkan suatu ide inovatif ini di kawasan Asia. Dan Sport Development 

Index dapat dikembangkan menjadi SPEDI yaitu Sport and Physical Education 

Development Index, (dan 3)Konferensi Ketiga pada tanggal 11 samapai 14 

November 2004 di Roma Italia adalah Konferensi Dunia Ke-10 mengenai “Sport 

for All”. Dari seminar tersebut memperoleh respon yang baik dari peserta yang 

mengikuti acara (Toho Cholik M. dan Ali Maksum, 2007:8). 

Adiyuda Permana dan Putra Sastamana (2015:10) menjelaskan bahwa 

melalui Sport Development Index ini bisa mengetahui pembangunan oalhraga dan 

bagaimana olahraga pada suatu wilayah tertentu, khususnya dapat dilihat dari 4 

dimensi. Konsep Sport Development Index mempunyai cakupan yang luas 

dibandingkan konsep lain seperti medali yang selama ini dijadikan angapan 

indikator tunggal keberhasilan olahraga. Pada tahun 1983 Sport Development 

Index dijadikan jawaban untuk kebijakan pemerintah terkait dengan panji olahraga 
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yang dikemukakan. Hingga pada saat ini, selama belum ada alat ukur yang dapat 

digunakan untuk menilai pembanguan olahraga, melalui Sport Development Index 

ini dapat diketahui bagaimana kemajuan pembangunan olahraga pada suatu 

wilayah tertentu. Penjelasan dari 4 dimensi Sport Development Index dapat dilihat 

dalam tabel berikut : 

Tabel 2.1. Multivariabel dan Indikator SDI 

Sumber : Mutohir dan Maksum, (2007:7) 

2.3 Ruang Terbuka Olahraga 

Salah satu bagian yang digunakan dalam kajian Sport Development Index 

yaitu ruang terbuka olahraga. Kebutuhan paling dasar untuk melakukan suatu 

aktivitas olahraga dan pembelajaran pendidikan jasmani adalah ruang terbuka 

olahraga Dhimas, dkk, (2018:12). Sedangkan menurut Rosyid, Sugiyanto, & 

Kristiyanto (2019:210) bahwa ketersediaan ruang terbuka untuk olahraga adalah 

bagian terpenting dari pembentukan suasana kondusif bagi masyarakat yang 

berbudaya dalam olahraga. Budaya olahraga yang merupakan nilai kolektif dari 

masyarakat yang akan membangun dan memelihara dengan baik jika mendapat 

didukungan dari ketersediaan ruang terbuka olahraga yang memadai. Oleh karena 
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itu ruang terbuka oalahraga sangat penting bagi masyarakat untuk tempat 

melaksanakan aktivitas olahraga. 

Stehen Carr, dkk (dalam Nadia dan Parfi, 2015:103) menjelaskan bahwa 

ruang publik (Public Spaces), ruang terbuka (Open Spaces), dan ruang terbuka 

hijau (RTH) mempunyai pengertian yang mendekati sama yaitu merupakan suatu 

ruang terbuka direncanakan dan digunakan sebagai tempat pertemuan dan 

aktivitas bersama di ruang terbuka. Maka ruang terbuka adalah tempat untuk 

melakukan aktivitas baik itu secara individu atau kelompok atau komunitas. 

Mutohir dan Maksum (2007:38) menyatakan bahwa ruang terbuka 

olahraga berbentuk bangunan atau lahan yang digunakan sebagai tempat 

kegiatan olahraga atau aktivitas fisik seseorang ataupun masyarakat. Ruang 

terbuka dapat berupa lapangan olahraga yang sesuai standar ataupun tidak, 

bangunan tertutup (Indoor) maupun bangunan terbuka (Outdoor). Ruang terbuka 

olahraga memeiliki ketentuan antara lain yaitu: 1) banguan atau lahan yang 

didesain untuk olahraga, 2) banguan atau lahan yang digunakan untuk olahraga, 

dan 3) banguan atau lahan yang bisa diakses oleh masyarakat luas. 

Fasilitas ruang terbuka olahraga yang menarik seperti desainnya, ukuran 

dan fungsinya untuk suatu aktivitas berolahraga, bisa dijangkau semua kalangan 

masyarakat, dan tempatnya berdekatan dengan pemukiman masyarakat akan 

menimbulkan motivasi kepada masyarakat dalam melakukan suatu aktivitas 

olahraga (Corti, dkk, 2005; Cohen, dkk, 2007; Priyono, dkk, 2017). Menurut 

Dhrmawan, Ichsandi & Faza(2018:13) bahwa ruang terbuka untuk olahraga ini 

sangat memicu motivasi masyarakat untuk berolahraga, dan sebaliknya  antusias 

masyarakat dalam berolahraga ini dapat menimbulakan kreativitas olahraga dalam 

memanfaatkan ruang terbuka dalam melakukan aktivitas olahraga. 
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Ruang terbuka merupakan suatu daerah atau lahan cukup luas yang bisa 

dimanfaat masyarakat dalam berbagai kegiatan. Karena dengan tersedianya 

ruang terbuka berarti masyarakat berkesempatan ikut berpartisipasi aktif dalam 

memanfaatkan dan melakukan segala kegiatan olahraga. Dengan demikian, 

ketersediaan ruang terbuka olahraga akan mempengaruhi tingkat pola partisipasi 

masyarakat ddalam berolahraga. Sehingga dari sinilah muncul calon-calon atlet 

yang berbakat terhadap cabang olahraga yang digemari, bagi masyarakat yang 

gemar melakukan kegiatan olahraga sangatlah bermanfaat untuk menjaga tingkat 

kebugaran jasmaninya. Bagi daerah yang peduli akan pembangunan 

olahraganya,akan berusaha menyediakan ruang terbuka olahraga dan 

dikembangkan secara terpadu dengan pembangunan daerahnya (Sabaruddin 

Yunis Bangun, 2012:804). 

Rumus Index ruang terbuka olahraga diukur mengunakan rasio luas ruang 

terbuka olahraga yang ada disuatu daerah dengan jumlah penduduk yang berusia 

7 tahun keatas. Nilai/ angka standar ruang terbuka yang digunakan oleh Komite 

Olyimpiade adalah 3,5 m². Jadi setiap orang berhak untuk berolahraga adalah 3,5 

m² dan nilai minimumnya adalah 0 m² (Andhi Pradana, 2016:79). 

2.4 Sumber Daya Manusia Olahraga 

Suatu kegiatan keolahragaan akan sagat ditentukan oleh SDM (Sumber 

Daya Manusia) yang menggerakan setiap kegiatan. Pengembangan sumber daya 

manusia ini sudah mengalami perubahan yang sangat berarti seiring dengan 

anggapan dasar yang berbeda. Dahulu SDM dianggap sebagai tenaga kerja yang 

diset untuk efisiensi produksi, sehingga fungsinya sebagai instrumen. Sedangkan 

saat ini SDM ditempatkan sebagai modal kerja sehingga kemampuan, 
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pengetahuan dan keterlibatannya dalam setiap pengambilan kebijakan lebih 

mendapat penekanan (Irfandi, 2019:66-67). Sedangkan menurut Aminuddin 

(2016:98) bahwa Sumber daya manusia diibaratkan sebagai motor 

penggerak/inisiator sebuah organisasi. Dan menurut Simatupang (2016:49) 

bahwa salah satu faktor keberhasilan dalam pembangunan ditentukan oleh 

kualitas sumber daya manusia (SDM), dimana manusia yang dimaksud juga 

menjadi aktor sekaligus objek dalam pembangunan olahraga.  

Pembangunan merupakan suatu upaya program yang dilaksanakan terus 

menerus guna mempertahankandan meningkatkan taraf hidup manusia baik lahir 

maupun batin dan manusia inilah yang menjadi titik sentral suatu pembangunan 

(Natali, Sugiyanto & Kiyatno, 2016:41). Sumber daya manusia (SDM) meliputi: 1) 

guru atau dosen pendidikan jasmani, 2) pelatih olahraga, dan 3) instruktur 

olahraga. Sebagian SDM olahraga tersebut merupakan tenaga keolahragaan 

yang di cantumkan dalam pasal 63 Undang-undang Sistem Keolahragaan 

Nasional nomor 3 tahun 2005 yaitu sebagai pelaku olahraga. Adanya sumber daya 

manusia (SDM) keolahragaan sangat penting untuk dinamika kegiatan 

keolahragaan,maka dari itu semua ditentukan oleh SDM keolahragaan yang 

merupakan penggerak pembangunan olahraga. Sabaruddin Yunis Bangun 

(2013:805) menyatakan bahwa pembangunan olahraga akan sangat bergantung 

pada kuantitas dan kualitas sumber daya manusia (SDM). Oleh karena itu jumlah 

guru, pelatih, dan instruktur yang memadahi dengan jumlah partisifasi menjadi 

indikator dalam suatu daerah terhadap pembangunan olahraga.  

Peran seorang guru pendidikan jasmani, pelatih olahraga dan instruktur 

olahraga tidak akan bisa dipisahkan dalam sistem pembinaan olahraga. Oleh 

sebab itu dalam kajian Sport Development Index keolahragaan yang dimaksudkan 
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di sini berkaitan dengan jumlah guru pendidikan jasmani/ pelatih olahraga/ 

instruktur olahraga yang dimiliki oleh suatu Kecamatan/ Kabupaten/ Kota/ Provinsi 

(Adhiyuna Permana dan Putra Sastaman B, 2015:14). Tersedianya suatu 

komponen SDM keolahragaan yang sangat memadai jumlahnya bisa berdampak 

pada kegiatan olahraga di masyarakat baik itu menyangkut kualitas maupun 

kuantitasnya.  

Seorang guru mempunyai peran penting terhadap keberhasilan belajar 

siswa. Guru harus mampu mendidik siswanya secara profesional dan mampu 

mengembangkan aspek psikologi siswa terutama melalui pendidikan jasmani 

(Herdiyana & Prakoso, 2016:82). Sedangkan Nanang Mulyana (2017:42) bawah 

guru merupakan orang yang diandalkan untuk melakukan proses pendidikan, dan 

guru merupakan pemegang kendali yang membawa para anak didik untuk 

mencapai tujuanny. 

Menurt Sabaruddin (2018:30) bahwa pelatih adalah suatu gelar atau 

sebutan yang memancarkan rasa hormat, respek, status, tanggungjawab. 

Seorang pelatih wajib memiliki kualifikasi dan kompetensi yang diakui oleh induk 

organisasi cabang olahraga yang ditekuni pelatih. Kompetensi yang dimiliki oleh 

pelatih akan menunjang tugas melatih yang di bebankan kepadanya, karena hasil 

akhir dari pelatihan yang diberikan adalah terciptanya atlet yang berprestasi (Ira 

Purnamasari, 2011:64). Dari sini dapat dijelaskan kualitas setiap seorang guru 

penjas, pelatih olahraga, dan instruktur olahraga sangat mempengaruhi 

pembangunan olahraga. Rubianto Hadi (2011:88) bahwa Proses kepelatihan 

olahraga harus ditangani oleh orang yang ahli dibidangnya, karena untuk dapat 

melatih secara benar seorang, pelatih harus dapat menentukan dosis/ beban 

latihan yang sesuai dengan kebutuhan atlet secara individual. 
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Robbins menyatakan (dalam Ketut Sudarma, 2012:77) bahwa sumber 

daya manusia (SDM) yang unggul dengan kualitas yang tinggi menjadi tuntutan 

bagi setiap organisasi agar mampu mencapai tujuan yang ditetapkan. Banyak 

aspek yang dapat berpengaruh dalam mencapai SDM yang unggul tersebut, yaitu 

aspek individu, aspek kelompok dan aspek sistem organisasi. Aspek individu yang 

dapat meningkatkan kualitas SDM dan berdampak pada kinerja adalah 

kemampuan individu, kepuasan kerja dan komitmen organisasional. 

Toho Cholik Muthohir dan Ali Maksum (2007:45) menjelaskan bahwa dasar 

dari adanya suatu sumber daya manusia (SDM) keolahragaan yaitu menjamin 

bahwa semua kegiatan penyelengaraan olaharaga didukung oleh tenaga 

keolahragaan yang memiliki kompetensi yang bisa dipertanggungjawabkan secara 

etik profesional dan landasan akademik. Maka dari itu lembaga pendidikan tinggi 

berbasis keolahragaan sebaiknya harus segera berbenah dan mulai menyiapkan 

tenaga keolahragaan yang sesuai dengan tuntutan yang ada di undang-undang, 

karena hal ini memiliki tujuan agar suatu cita-cita pembangunan olahraga bisa 

meningkatkan harkat dan martabat suatu bangsa bukan hanya sebatas mimpi. 

Angka/ nilai sumber daya manusia (SDM) diukur berdasarkan rasio antara 

jumlah guru pendidikan jasmani, jumlah pelatih olahraga, dan jumlah instruktur 

olahraga. Dengan jumlah populasi yang berusia 7 tahun keatas didaerah yang 

bersangkutan. Dan memiliki ketentuan satu sumber daya manusia (SDM) hanya 

bisa mewakili satu profesi, misalnya jika seorang telah didata sebagai guru 

Pendidikan jasmani maka dia tidak boleh didata lagi sebagai pelatih olahraga 

ataupun instruktur olahraga meskipun dia juga berprofesi sebagai pelatih ataupun 

instruktur olahraga(Muthohir dan Maksum, 2007:67) 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahsan yang telah di analisi maka 

dapat di simpulkan sebagai berikut : 

1. Ketersediaan sumber daya manusia keolahragaan di Kabupaten Blora

ditinjau dari Sport Development Index yaitu di Kecamatan Blora 0,00114,

lalu di Kecamatan Kunduran 0,00043 dan di Kecamatan Todanan 0,00055,

sehingga nilai indeks sember daya manusia keolahragaan di Kabupaten

Blora adalah 0,00071 dan masuk dalam kategori rendah, dan jika

dibandingakan dengan indeks SDM Indonesia pada tahun 2004 dan 2006

melalui perhitungan PAN Kabupaten Blora masuk dalam kategori rendah.

kebanyakan guru penjasorkes, pelatih, instruktur dan pelaku olahraga

lainnya berasal dari luar Kecamatan yang dijadikan sampel penelitian dan

juga seorang guru juga menjadi pelatih atau instruktur, hal tersebut hanya

dapat mewakili satu dalam perhitungan sumber daya manusia.

2. Ketersediaan ruang terbuka olahraga di Kabupaten Blora ditinjau dari Sport

Development Index yaitu di Kecamatan Blora 0,285, lalu di Kecamatan

Kunduran 0,295 dan di Kecamatan Todanan 0,254, sehingga nilai indeks

ruang terbuka olahraga di Kabupaten Blora adalah 0,28 dari hasil tersebut

ruang terbuka olahraga sudah terpenuhi, tapi dalam kategori rendah, dan

jika dibandingkan dengan indeks SDM Indonesia pada tahun 2004 dan

2006  melalui perhitungan PAN Kabupaten Blora masuk dalam kategori

sedang. Untuk ruang terbuka olahraga di Kabupaten Blora belum cukup

memfasilitasi masyarakat dalam berolahraga. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

peneliti sampaikan sebagai berikut: 

1. Bagi pemerintah Kabupaten Blora agar merencanakan pembangunan

olahraga terkhusus dalam pembangunan ruang terbuka olahraga yang

memadai agar masyarakat dalam melakukan aktivitas olahraga bisa

terpenuhi dan pemerintah dapat meningkatkan sumber daya manusia

olahraga melalui program penataran pelatihan agar dapat menciptakan

sumber daya manusia yang profesional.

2. Bagi masyarakat Kabupaten Blora hendaknya bisa ikut dalam menjaga dan

merwat ruang terbuka olahraha yang telah difasilitasi oleh pemerintah dan

masyarakat dapat memanfaat fasilitas ruang terbuka olahraga tersebut. 
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